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 ABSTRAK  

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dan strategis dalam 

memperlancar roda perekonomian,dengan dilatar belakangi dengan keinginan untuk 

mewujudkan transportasi umum yang tertib, aman, nyaman, dan handal. Hal ini tercermin 

pada semakin meningkatnya kebutuhan akan jasa angkutan bagi mobilitas orang dan 

barang. Ketersediaan transportasi publik menjadi tanggung jawab pemerintah sehingga 

sehingga kendaraan pun harus di atur dalam suatu regulasi, diantaranya Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Peraturan Pemerintah 

Nomor 74 Tahun 2014 Tentang Angkutan Jalan, Keputusan Mentri Perhubungan Nomor 

35 Tahun 2003 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang di Jalan Dengan Kendaraan 

Umum dan Peraturan Wali Kota Pariaman Nomor 29 Tahun 2012 Pengaturan Lalu Lintas 

Angkutan Penumpang dan Barang Dalam Daerah Kota Pariaman. Namun saat ini 

terdapatnya Angkutan Umum yang banyak melanggar aturan sehingga patut dilakukan 

penertiban terhadap angkutan umum yang melanggar aturan yang telah ditetapkan. 

Adapun permasalahan yang akan dikemukakan pada skripsi ini yaitu : 1. Bagaimana 

Penertipan yang dilakukan Dinas Perhubungan terhadap Angkutan Umum Di Kota 

Pariaman. 2. Apa saja kendala yang ditemui Dinas Perhubungan Kota Pariaman terhadap 

Angkutan Umum yang tidak sesuai dengan trayek. Penulis menggunakan penelitian 

yuridis sosiologis. Tekhnik pengumpulan data dengan cara studi dokumen dan wawancara. 

Penertiban yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota Pariaman bekerjasama dengan 

pihak Kepolosian satlantas tidak efisien dalam menindak pelanggaran yang dilakukan oleh 

pihak pengusaha atau pemilik angkutan umum, dan upaya yang dilakukan belum 

maksimal sehingga banyaknya angkutan umum yang melanggar aturan yang telah 

ditetapkan. 

 


